BAB II
TINJAUAN UMUM JUAL BELI


A. Pengertian Jual Beli dan Dasar Hukum Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli



Jual beli menurut bahasa berarti al-bai’, al-tijarah dan al-mubadalah
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[footnoteRef:2], sebagaimana Allah. Swt. Berfirman: [2: Op cit. hlm. 13 ] 

يرجون تجا ر ة لن تبو ر
 (QS. Al-fathir: 29)
Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan melepaskan hak milik dari yang satu dengan yang lain atas dasar saling merelakan[footnoteRef:3]. Maka  dapat dipahami bahwa jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar baik benda maupun barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak sesuai dengan ketentuan yang telah dibenarkan oleh syara’. Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli. [3:  Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 67-68] 


